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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

          Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran 

menggunakan multimedia model tutorial lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan metode ceramah yang telah dilakukan guru mata pelajaran CAD 

selama ini dalam meningkatkan hasil belajar pada kompetensi dasar Pengenalan 

Program Inventor. Peningkatan hasil belajar dapat diketahui dengan hasil pre-test 

dan post-test antara kelas yang menggunakan multimedia model tutorial dengan 

kelas yang menggunakan tools autodesk inventor.  

          Menurut tujuan penelitian yang telah dijelaskan tersebut diatas maka 

metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment). Rancangan penelitian eksperimen semu yang digunakan 

adalah dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.  

          Pemilihan metode penelitian ini didasarkan pada ketepatan tujuan penelitian 

yang sejalan dengan metode penelitian ini. Metode ini juga dianggap memiliki 

kemantapan untuk memberikan perkiraan informasi yang diperoleh dengan tepat 

dan mendekati penelitian eksperimen sungguhan yang syarat-syaratnya sulit 

dipenuhi pada penelitian pendidikan. Hal ini terjadi karena kompleks dan sulitnya 

untuk mengontrol seluruh variabel terkait karena subjek yang dijadikan penelitian 

adalah manusia, dan sulit untuk mengontrol internal atau eksternal validitas yang 

mempengaruhi variabel. 

 

B. Desain Penelitian          

          Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design. Dalam desain penelitian ini, terdapat dua kelompok yang 

terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara 

random. Kedua kelompok tersebut diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal 

adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pola 

desain pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 

GROUP PRETEST TREATMENT POSTTEST 

Eksperimen O X O 

Kontrol O Y O 

 

Keterangan : 

 O = Tes yang diberikan pada siswa berupa pretest dan postest untuk 

mengukur kemampuan siswa sebelum dan setelah dilakaukan perlakuan  

 X = Pembelajaran dengan menggunakan multimedia model tutorial 

 Y = Pembelajaran dengan pemakaian tools Autodesk Inventor 

 

Sampel dijadikan dua kelompok yang disebut dengan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut diberikan pretest dengan soal yang sama. 

Selanjutnya masing-masing kelas diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan penggunaan media pembelajaran yang berbeda. Kelas kontrol diberikan 

pembelajaran menggunakan tools Autodesk Inventor sedangkan kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan multimedia model tutorial. Setelah 

perlakuan yang berbeda diberikan kepada masing-masing kelas, kedua kelas 

tersebut diberikan soal posttest yang sama dengan pretest untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan. 
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Tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

 

C. Prosedur Penelitian 

Alur prosedur penelitian digambarkan pada Gambar 3.1 berikut ini. 
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Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian 

        Secara garis besar langkah-langkah atau prosedur pelaksanaannya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah dan tujuan masalah, Pada tahap ini peneliti 

melakukan identifikasi masalah yang terjadi di SMKN 2 Bandung dan 

menetapkan tujuan yang diperkirakan dapat menyelsaikan masalah pada 

Kompetensi Dasar Pengenalan Program Inventor. 

2. Pembuatan multimedia model tutorial, pada tahap ini diawali dengan 

menganalisis materi, standar isi, dan wacana teks, kemudian dilanjutkan 

lagi dengan kegiatan pengumpulan dan pembuatan bahan media, 

kemudian dilanjutkan dengan pembuatan multimedia dan proses validasi 

melalui judgment oleh guru mata pelajaran  Menggambar 2D dengan 

Sistem CAD dan multimedia ini akan terus diperbaiki hingga dianggap 

baik. 

3. Membuat instrumen, pada tahap ini melakukan kegiatan pembuatan 

instrumen berupa lembar format judgment media dan materi dari 

multimedia pembelajarannya, lembar soal, RPP dan instrumen-instrumen 

tersebut divalidasi, diujicoba dan diperbaiki. 

4. Penentuan kelas, pada tahap ini peneliti menentukan dua kelas yang 

dijadikan kelas eksperimen dan kontrol 

5. Kelas Kontrol dan Eksperimen 

a. Pre-test, pada tahap ini peneliti melakukan tes awal pada dua kelas 

yang akan dijadikan objek penelitian 

b. Proses treatment, pada tahap ini peneliti melakukan proses 

pembelajaran menggunakan multimedia untuk kelas eksperimen dan 

tools Autodesk Inventor untuk kelas kontrolnya. 

c. Post-test, pada tahap ini peneliti melakukan tes akhir setelah kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi treatmen yang 

berbeda. 
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6. Analisis Data, pada tahap ini peneliti melakukan analisis data untuk  

mengetahui peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

7. Kesimpulan dan saran, pada tahap ini peneliti menjawab rumusan 

masalah peneliian.  

 

D. Paradigma Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:66) paradigma penelitian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pandangan atau model, atau 

pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti  kemudian 

membuat hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya, sehingga akan 

mudah dirumuskan masalah penelitian, pemilihan teori yang relevan rumusan 

yang diajukan metode/strategi penelitian, instrumen penelitian, teknik yang 

digunakan serta kesimpulan yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1.                   = ruang lingkup penelitian 

2.                   = ruang lingkup pengambilan data penelitian 

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian 

 

E. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian 
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Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kota Bandung pada 

mata pelajaran CAD/CAM. Subjek dalam penelitian ini berupa Media yang 

digunakan dalam penelitian yaitu Multimedia Model Tutorial sedangkan objek 

daam penelitian yaitu kelas XII TGM tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah 

siswa 32 orang terdiri dari 29 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Sampel 

yang digunakan adalah siswa XII TGM yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 16 

siswa nomor absen ganjil sebagai kelas kontrol dan 16 siswa nomor absen genap 

sebagai kelas eksperimen. Hal tersebut dikarenakan siswa-siswi yang memiliki 

mata pelajaran CAD Autodesk Inventor hanya satu kelas yaitu kelas XII TGM. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan pengertian dan 

memudahkan ungkapan yang dimaksud yang terdapat pada judul. Terdapat 

definisi operasional pada judul penelitian ini yaitu: Multimedia Model Tutorial. 

Multimedia yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu media yang telah 

dibuat sedemikian rupa oleh peneliti dalam bentuk video tutorial mengenai 

pengenalan program inventor dan kemudian dikemas dalam bentuk Flash dengan 

konten yang terintegrasi didalamnya berupa teks, gambar dan animasi yang 

dilengkapi dengan kontrol berupa sistem navigasi untuk menghasilkan sifat 

interaktivitas media dengan pengguna. 

Hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

nilai akhir yang didapatkan dari nilai postest berupa soal pilihan ganda untuk 

mengukur aspek kognitif dan soal gambar untuk mengukur aspek psikomotorik 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan multimedia model tutorial. 

Kompetensi dasar. Kompetensi yang dimaksudkan adalah siswa 

memahami penggunaan fungsi fitur-fitur dan mampu mengaplikasikannya secara 

tepat dalam proses pembuatan gambar teknik yang tersedia pada software 

Autodesk Inventor 2008. 

Software Autodesk Inventor 2008. Software yang dimaksud adalah salah 

satu produk dari autodesk corp. program ini diperuntukan untuk enginnering 
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design and drawing. Autodesk inventor merupakan pengembangan dari produk-

produk CAD setelah Autocad dan Autodesk Mechanical Desktop. Autodesk 

inventor memiliki beberapa kelebihan yang memudahkan penggunanya dalam 

Design serta tampilan yang lebih menarik dan rill 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2006: 160) mengemukakan: 

      Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah. 

 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian. Sehingga dalam rencana penelitian ini instrumen yang akan 

dibuat yaitu: 

1. Instrumen kuantitatif berupa soal pretest dan soal postest berupa soal pilihan 

ganda sebanyak 30 butir untuk mengukur aspek kognitif siswa dan soal 

gambar berupa gambar sederhana yang mencakup keseluruhan materi untuk 

mengukur aspek psikomotorik yang diberikan sebagai data untuk 

menganalisis peningkatan hasil belajar. Instrumen ini dapat digunakan setelah 

dilakukan konsultasi isi kepada dosen pembimbing dan melewati serangkaian 

pengujian. 

2. Instrumen kualitatif 

a. Lembar angket respon siswa 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media yang diberikan pada saat proses pembelajaran. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi ini digunakan pula untuk mengumpulkan data 

mengenai kegiatan yang dilakukan siswa pada saat proses belajar 

mengajar. 
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c. Lembar judgment 

Lembar judgment digunakan sebagai langkah validasi konten dan 

konstruk mengenai media pembelajaran maupun alat evaluasi yang 

hendak digunakan berdasarkan judgment guru mata pelajaran gambar 

teknik dan wakasek kurikulum di SMKN 2 Kota Bandung. Lembar 

judgment media pembelajaran dikembangkan berdasarkan ketentuan 

dalam merancang multimedia model tutorial mengenai dasar kejelasan 

petunjuk penggunaan, keterbacaaan teks, kualitas tampilan, penggunaan 

animasi, komposisi warna, sistem navigasi dan fungsi yang hendak 

dicapai. Serta lembar judgment soal tes dikembangkan berdasarkan 

materi ajar yang disampaikan pada saat proses perlakuan. 

 

H. Proses Pengembangan Instrumen 

Idealnya, instrumen digunakan untuk pengambilan data penelitian terlebih 

dahulu dilakukan dengan melewati serangkaian proses pengembangan instrumen 

berupa pengujian analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. Dalam penelitian ini, pengembangan instrumen dilakukan sebelum dan 

setelah pengambilan data penelitian. Dimana instrumen yang diuji diambil dari 

data hasil prestes kelas kontrol. Setelah proses pengujian instrumen selesai maka 

item soal yang dianggap tidak valid (invalid) akan dibuang dan diambil soal yang 

valid saja untuk digunakan pada saat posttest. 

 

1. Uji validitas 

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”(Arikunto, 2006: 168). Sebuah 

item soal dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap 

skor total, skor pada item menyebabkan skor total dapat tinggi atau rendah. 

Untuk menguji validitas item pada penelitian ini digunakan rumus korelasi 

product moment dengan angka kasar seperti persamaan 3.1. 
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(Arifin, 2009: 254) 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

N = jumlah responden 

ΣX = jumlah skor tiap item soal 

ΣY = jumlah skor soal tiap siswa 

 

Uji validitas ini dikenakan pada setiap item soal. Selanjutnya untuk 

menentukan validitas dari setiap item soal dilakukan pengujian lanjutan 

dengan menggunakan uji signifikan (uji t) yang berfungsi apabila peneliti 

ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka rumus uji t yang 

digunakan yaitu seperti pada persamaan 3.2. 

 

         
 √   

√    
              (   ) 

Sugiyono, (Setiawan, 2012: 48) 

Keterangan: 

thitung = nilai thitung 

n = jumlah responden 

r = koefisien korelasi  

 

Kemudian jika thitung  > ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 , maka 

dapat disimpulkan item soal tersebut valid. 

 

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu instrumen dalam 

memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya untuk digunakan 
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sebagai alat pengumpul data. “Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 

reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga ”(Arikunto, 2006: 

178). Pengujian realibilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Spearman-Brown atau disebut teknik belah dua. 

Berdasarkan buku evaluasi pendidikan, cara melakukan reliabilitas belah 

dua pada dasarnya dapat dilakukan dengan urutan sebagai berikut. 

1. Lakukan pengetesan item-item yang telah dibuat kepada subjek sasaran. 

2. Bagi tes yang ada menjadi dua atas dasar jumlah item, yang paling umum 

dengan membagi item dengan nomor ganjil dan genap pada kelompok 

tersebut. 

3. Hitung skor subjek pada kedua belah kelompok penerima item genap dan 

item ganjil. 

4. Korelasikan kedua skor tersebut, menggunakan formula korelasi yang 

yang relevan dengan teknik pengukuran. 

Dalam mengkorelasikan skor, dapat menggunakan persamaan 3.3. 

 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
}{ ∑   (∑ )

 
}

      (   ) 

(Arifin, 2009:254) 

Selanjutnya gunakan persamaan 3.4., untuk memperoleh nilai korelasi 

realibilitas instrumen. 

           
            

            
            (   ) 

(Sukardi, 2011: 48) 

Keterangan: 

rtotal tes =  nilai korelasi reliabilitas instrumen 

rbelah dua =  indeks korelasi antara dua belahan instrumen. 

Hasil yang diperoleh yaitu rbelah dua dibandingkan dengan nilai dari tabel r-

product momen. Jika rbelah dua > rtabel maka instrumen tersebut reliabel, besar 

koefisien reliabilitas diinterpretasikan pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Interpretasi nilai reliabilitas 

Rentang nilai reliabilitas interpretasi 

0,800 ≤ r ≤ 1,000 sangat tinggi 

0,600 ≤ r ≤ 0,800 tinggi 

0,400 ≤ r ≤ 0,600 cukup 

0,200 ≤ r ≤ 0,400 rendah 

0,000 ≤ r ≤ 0,200 sangat rendah (tak berkorelasi) 

Arikunto, (Setiawan, 2012: 50) 

 

3. Uji indeks kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui item soal yang 

diujikan mempunyai kategori soal mudah, sedang atau sukar. Cara yang 

digunakan yaitu menggunakan proporsi menjawab benar (proportion 

correct).”...cara tersebut sangat banyak digunakan karena dianggap lebih 

mudah”(Arifin, 2009:271). Persamaan yang digunakan dapat dilihat pada 

persamaan 3.5. 

  
 

  
               (   ) 

 (Daryanto, 1997: 180) 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran 

B = jumlah siswa yang menjawab benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Setelah perhitungan selesai, maka nilai yang diperoleh dapat 

dikategorikan berdasarkan kategori tingkat kesukaran yang seperti pada 

tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3. Interpretasi nilai indeks kesukaran 

Rentang nilai indeks kesukaran kategori indeks kesukaran 
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p > 0,70 Mudah 

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 

p < 0,30 Sukar 

(Daryanto, 1997: 182) 

 

4. Uji daya pembeda 

“Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang bodoh. Suatu 

butir soal tes dapat dihitung daya pembedanya dengan menggunakan 

persamaan 3.6. 

  
  

  
 

  

  
                 (   ) 

  (Daryanto, 1997: 186) 

Keterangan : 

D = indeks diskriminasi (daya pembeda) 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar 

PA = proporsi peserta kelompok atas menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar 

Sebagai acuan mengklasifikasikan data hasil penelitian, maka 

digunakan kriteria seperti pada tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4. Klasifikasi daya pembeda 

Rentang nilai D Klasifikasi 

D < 0,20 Jelek 

0,20 ≥ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≥ D < 0,70 Baik 

0,70 ≥ r ≤ 1,00 baik sekali 
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Arikunto, (Setiawan, 2012: 52) 

 

5. Hasil pengujian instrumen penelitian 

Soal tes yang digunakan untuk pengujian merupakan hasil pretest 

dari siswa kelas kontrol. Jumlah butir soal yang diujikan sebanyak 30 butir 

soal dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Setelah dilakukan pengujian, 

diperoleh hasil pengujian seperti ditunjukan tabel 3.5. 

 

 

Tabel 3.5. Distribusi hasil pengujian 30 butir soal tes 

 Validitas 
Reali-

bilitas 

Indek kesukaran Klasifikasi daya pembeda 

valid invalid mudah Sedang sukar jelek cukup baik 
baik 

sekali 

BS 

1, 3, 5, 

6, 7, 8, 

9, 12, 

14, 16, 

17, 20, 

22, 25, 

26, 30  

2, 4, 

10, 11, 

13, 15, 

18, 19, 

21, 23, 

24, 27, 

28, 29  

(0,57) 

cukup 

7 

1, 2, 3, 

6, 9, 10, 

12, 13, 

14, 17, 

18,19, 

20, 22, 

23, 24, 

27, 30,  

4, 8, 

11, 

15, 

16, 

21, 

25, 

26, 

28, 

29 

2,3,

4,11

, 

13,1

9,24

,27, 

28, 

29,3

0  

5, 7, 

8, 

9,10, 

12 , 

14, 

15, 

16, 

18, 

21, 

25,  

1, 6, 

17, 

20, 

23,  

22 

Σ 16 14 1 19 10 11 13 5 1 

 

Dari data yang disajikan tabel 3.5., diambil sebanyak 16 butir soal 

kategori valid sebagai data untuk uji homogenitas, n-gain, normalitas dan 

hipotesis.  Selanjutnya dilakukan kembali uji realibilitas, indeks kesukaran 

dan daya pembeda item soal sehingga diperoleh data hasil pengujian seperti 

pada tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6. Distribusi hasil pengujian 16 butir soal tes 

 
Reali-

bilitas 

Indek kesukaran Klasifikasi daya pembeda 

Mudah sedang sukar jelek cukup baik baik sekali 
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BS (0,84) 

sangat 

tinggi 

5 

1, 2, 3, 

4, 7, 8, 

9, 11, 

12, 13, 

16 

6, 10, 

14, 15 

2, 5, 

16 

3, 6, 7, 

9, 10, 

14, 15 

8, 

11, 

12, 

13 

1, 4 

Σ 1 11 3 3 7 4 2 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data yang tepat dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan alat tes kuantitatif berupa soal tes. Soal 

tes diberikan kepada siswa kelas kontrol dan eksperimen sebelum perlakuan 

proses pembelajaran dilakukan (pretest) dan setelah perlakuan proses 

pembelajaran (posttest). Alat test kualitatif yang digunakan dalam mengumpulkan 

data penelitian diantaranya lembar judgment sebagai alat validasi konten dan 

konstruk media pembelajaran dan alat evaluasi yang akan digunakan serta lembar 

observasi digunakan sebagai lembar kontrol dalam pelaksaan proses pengambilan 

data. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Analisis data yang dilakukan setelah data-data diperlukan terkumpul, 

Suarsimi Arikunto (2006:235) mengemukakan: 

Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu:  

1. Persiapan 

2. Tabulasi 

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. 

Langkah-langkah analisis data uji instrumen: 

1. Data pretest digunakan untuk mendapatkan tingkat homogenitas dari kedua 

kelompok dalam penelitian, 

2. Jika sampel berdistribusi homogen, maka data dilanjutkan dengan pengujian 

normalitas distribusi data, 
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3. Jika data berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan dengan uji “t”. 

Sehingga teknik dalam mengolah data rencana penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel dari populasi dari 

dua kelas yang homogen. Apabila data menunjukan kelompok data homogen, 

maka data yang berasal dari populasi yang sama layak untuk digunakan. 

Rumus uji homogenitas yang digunakan seperti pada persamaan 3.7. 

  
  

 

  
                 (   ) 

(Siregar, 2004: 167) 

Keterangan : 

S1
2
 = varian terbesar 

S2
2
 = varian terkecil 

Kelompok populasi homogen jika p-value > 0,05, dengan dk1=(n1-1) dan 

dk2+(n2-1). 

2. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dikatakan terdistribusi normal jika 

data di atas dan di bawah rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya 

(Sugiyono, 2009:79). Teknik pengujian normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan Chi Kuadrat ( χ
2 

). Pengujian normalitas data dengan ( χ
2 

) 

dilakukan dengan cara membandingkan kurva normal yang terbentuk dari data 

yang terkumpul dengan kurva normal baku/standar. Menurut Sugiyono 

(2009:79), kurva normal yang luasnya mendekati 100% dibagi menjadi enam 

bidang berdasarkan simpangan bakunya, yaitu tiga bidang di bawah rata-rata 

dan tiga bidang diatas rata-rata. Luas enam bidang dalam kurva normal baku 

adalah 2,27%, 13,53%, 34,13%, 34,13%, 13,53% dan 2,27%. 

 

 

34,13% 34,13% 13,53% 13,53% 2,7% 2,7% 
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Gambar 3.3. Kurva normal baku 

 (Sugiyono, 2009: 80) 

 

Kondisi data berdistribusi normal menjadi syarat untuk menguji 

hipotesis menggunakan statistik parametrik. Uji normalitas dengan 

menggunakan aturan sturgess dengan memperhatikan tabel 3.5. 

 

 

Tabel 3.7. Persiapan uji normalitas 

No. Kelas Interval Fi Xi Zi Lo Li ei χ
2
 

  

 
       

Jumlah        

    (Siregar, 2004: 87)  

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data adalah sebagai 

berikut. 

 

a. Menentukan range (R)  

                    (   ) 

(Siregar, 2004: 24) 

 

Keterangan : 

xa = data tertinggi 

xb = data terendah 
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b. Menentukan banyaknya kelas interval (i) 

                      (   ) 

(Siregar, 2004: 24) 

 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

 

c. Menentukan panjang kelas interval (p) 

  
 

 
               (    ) 

(Siregar, 2004: 25) 

Keterangan : 

R = rentang interval 

i = banyaknya kelas interval 

Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan ke tabel distribusi 

frekuensi. 

  

d. Menghitung rata-rata (x) 

  
∑(     )

∑   
             (    ) 

(Siregar, 2004: 26) 

 

Keterangan: 

fi = frekuensi absolute data di tiap kelas interval 

xt = nilai tengah kelas interval 

 

e. Menghitung standar deviasi (S) 

  √
∑   (    )

 

(   )
               (    ) 
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(Siregar, 2004: 26) 

 

Keterangan: 

fi = frekuensi absolute data di tiap kelas interval 

xt = nilai tengah kelas interval 

x = nilai rata-rata hitung  

 

f. Menentukan batas bawah kelas interval (xin) 

 

Xin = Bb – 0,5 kali decimal yang digunakan interval kelas 

 

Keterangan: 

Bb = batas bawah interval 

 

 

 

g. Menentukan angka baku (Zi) 

   
(     )

 
              (    ) 

(Siregar, 2004: 86) 

Keterangan: 

xin = batas bawah kelas interval 

x = nilai rata-rata hitung 

S = standar deviasi 

 

h. Lihat nilai peluang Zi  pada tabel statistik, isikan pada kolom Lo.  

Harga xl selalu ambil nilai peluang 0,5000, demikian juga xin terakhir. 

 

i. Hitung luas pada kelas interval isikan pada kolom Li,  

contoh Li = L1 – L2 
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(Siregar, 2004: 87) 

 

j. Hitung frekuensi harapan (ei) 

                      (    ) 

(Siregar, 2004: 87) 

Keterangan: 

Li = nilai luas tiap kelas interval 

∑fi = jumlah frekuensi interval 

 

k. Hitung nilai chi kuadrat (χ
2
) untuk menghitung p-value 

   
(     )

 

  
             (    ) 

(Siregar, 2004: 87) 

 

l. Lakukan interpolasi pada tabel χ
2
, untuk menghitung p-value 

 

 

m. Kesimpulan 

kelompok data berdistribusi normal jika p-value > 0,05. Apabila dari 

uji normalitas data berdistribusi tidak normal, maka pengujian hipotesis 

dapat dilakukan dengan statistik nonparametrik. 

 

3. Nilai N-Gain 

N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa 

secara ternormalisasi. Rumus N-Gain dapat dihitung melalui persamaan 3.16. 

 

       
                         

                                 
      (    ) 

Hake, (Setiawan, 2012: 58) 
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Kriteria perolehan pertumbuhan skor ternormalisasi dapat dilihat pada 

tabel 3.8.  

Tabel 3.8. Kategori perolehan skor 

  Batasan Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Hake, (Setiawan, 2012: 58) 

 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data N-Gain. Menurut 

Sugiyono (Setiawan, 2012: 59) bahwa “untuk sampel independen (tidak 

berkorelasi) dengan jenis data interval, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t 

separated variant seperti pada persamaan 3.16. 

  
     

√ 
  

 

  
 

  
 

  
 

             (    ) 

(Siregar, 2004: 155) 

Keterangan: 

x = nilai rata-rata 

S = standar deviasi 

n = jumlah sampel data 

 

Pengujian hipotesis dilakukan terhadap data N-Gain kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Adapun hipotesisnya adalah : 

 

Ho : µ1 > µ2  : “Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan multimedia 

model tutorial tidak lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa 

yang menggunakan tools autodesk inventor”. 

Ha : µ1 < µ2 : “Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan multimedia 
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model tutorial lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang 

menggunakan tools autodesk inventor” 

 


